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Pada dasarnya orang tidak mampu hidup sendiri. Hasepagian besar
tujuannya hanya dapat terpenuhi apabila yang bgks#amn berhubungan dengan
orang lain. Banyak keuntungan dapat diperoleh ganyempurnaan hubungan
antara individu-individu dan kelompok. Apabila bagai tujuan tersebut
direnungkan, maka akan nampak bahwa kehidupanrsesetanpa berhubungan
dengan orang lain akan nampak kurang dan terbatas.

Komunikasi adalah media atau alat yang digunakd&mdarganisasi untuk
mencapai tujuan dan rencana organisasi kepad@ setiag yang kemudian akan
membentuk kesamaan persepsi dalam menjalankantagtiyencapaian tujuan.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan deént D. Ruben (1989 : 3)
bahwa :

Komunikasi adalah suatu proses melalui mana individalam
hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi daand masyarakat
menciptakan, ~mengirimkan, dan menggunakan informasntuk
mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.

Dalam kehidupan organisasi, komunikasi menjadi tsugdng sangat
penting karena komunikasi dapat meningkatkan sgemgertian antara pegawai
bawahan dan atasan, dan meningkatkan koordinadheldagai macam kegiatan
atau tugas yang berbeda. Komunikasi yang tidak degilat menyulitkan berbagai

macam kegiatan bersama dan lebih jauh lagi bisayebaibkan stress dan

ketidakpuasan diantara pegawai. Untuk itu, dalargamisasi atau dalam



hubungan kepegawaian harus dikembangkan suatunsysbenunikasi yang
terbuka sebab, terlepas dari adanya banyak sistemurkkasi dan beberapa
rambatan dalam komunikasi, dapat dikatakan komgnilesbuka lebih baik dari
pada system komunikasi tertutup. Didalam sistem tkokasi ini, tanda-tanda
yang dapat ditimbulkan : pengertian, kesenangarggreh pada sikap, hubungan
yang makin baik, dan tindakan.

Sekolah sebagai salah satu bentuk organtg#esk terlepas dari masalah
komunikasi. Sebagaimana organisasi akan berjalagateaktivitas yang terarah,
terkoordinasi, dan relefan, dengan diterapkannstesi komunikasi yang efektif.
Demikian halnya dengan sekolah sebagai penyeleaggandidikan. Sekolah
sebagai lembaga atau institusi pencetak generagshaditentukan oleh sistem
komunikasi didalamnya.Hal ini penting untuk mengkiwasikan unsur-unsur
pendidikan agar berjalan secara efektif dan efiglalam pencapaian tujuan
pendidikan.

Kepala sekolah adalah orang yang memiliki kekuatan kewenangan
dalam pengelolaan sekolah. Kepala sekolah berpdedam pemberdayaan
seluruh  komponen pendidikan. Satu hal penting dalpemyelenggaraan
pendidikan adalah kepala sekolah dituntut untuk iilemkemampuan
berkomunikasi untuk menciptakan dan membina hubumggan pegawainya
dalam organisasi yang ia pimpin. Komunikasi yantprdpkan dengan baik
membantu terjalinnya hubungan kerja dan hubunggar aribadi yang baik dan

harmonis di tiap personil yang ada di sekolah. iHiahkan menciptakan suasana



kerja yang menyenangkan dan akan meningkatkan ikeimgpegawai dalam
mencapai produktivitas yang lebih tinggi.

Sisi lain dari memperlihatkan bahwa motivasi mekapasalah satu aspek
yang penting dalam menentukan perilaku seseorangasuk perilaku kerja.
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkeseaang anggota
organisasi mau dan rela mengarahkan kemampuanmnyk onenyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabyainHenenunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kekuatan motivasi seseorang saédakukan kegiatan dan
situasi yang sama dengan orang yang lainnya. &s@osang termotivasi, maka
ia akan berusaha keras untuk menunjukkannya dadaitaku kerjanya. Secara
umum, motivasi diartikan sebagai factor-faktor yamgengarahkan dan
mendorong orang berperilaku atau keinginan sesgaratuk melakukan suatu
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yarap ktau lemah. Banyak
usaha yang dilakukan untuk memunculkan faktor-faftootif) yang mendorong
orang berperilaku sesuai dengan yang diingini, ydagat dilakukan dengan

memberi imbalan, menciptakan persaingan, melat#masihati, dan lain-lain.

Kepala sekolah ~merupakan pihak yang berkepentingamtuk
meningkatkan motivasi kerja tenaga pendidik . Sakth hal tang dapat dilakukan
adalah degan menciptakan suatu sistem komunikag ggektif, Sutisna (1993)

mengungkapkan bahwa :



Ada sejumlah bukti yang menyarankan adanya hubumpgeitif antara
semangat para anggota dari suatu organisasi desigf@m komunikasi yang
memadai. Adalah logis untuk percaya bahwa apalasita pnggota organisasi
mempunyai kebebasan untuk bertanya dan menyumbarggkaan, motivasi
kerja mereka akn tinggi. (Purwanto, 2004:5)

Kepala sekolah memerlukan kejelian untuk melihdwaakondisi tenaga
kependidikan herus mendapat perhatian mengingatdamereka adalah unsure
dalam penyelenggaraan pendidikan. Tenaga pendigliku) dituntut untuk
memiliki kemampuan / kompetensi khusus untuk merkéerpelayanan terbaik
bagi siswanya. Untuk itu, perlu adanya interaksaankedua pihak di atas.

Dalam kenyataan di lapangan fenomena yang muneaunjukkan bahwa
sistem komunikasi yang terjalin di sekolah kuraadina dengan baik. Hal ini
sering kali muncul dalam permasalahan komunikasalafdkepala sekolah tidak
menjalankan tugasnya dengan baik seperti penyamgaiaunikasi yang tidak
utuh, lebih menekankan pribadi kepala sekolah dararlg memperhatikan
kepentingan guru untuk didengarkan, atau kebal§@nmimana guru hanya
mementingkan tugas belajar mengajarnya tanpa berusaengembangkan
hubungan yang baik dengan kepala sekolah dan gutuygng lain. Tentunya
hal ini menyebabkan hubungan yang kurang harmanara kedua belah pihak.
Akibat yang ditimbulkan lebih buruk Nampak dari samsa dan kondisi kerja
yang kurang baik, bahkan motivasi kerja ikut menuttebih jauh lagi, ini akan
berdampak buruk dalam pencapaian tujuan organdalsim hal ini tujuan

pendidikan, yang telah ditetapkan bersama. Di pilagk, keadaan guru yang



secara kuantitas dan kualitas masih jauh dan hardplam membentuk dan
menghasilkan pola pendidikan yang lebih baik.

Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organitgmt berjalan dan
berhasil, dan begitu pula sebaliknya, kurang aidaktadanya komunikasi
aktivitas organisasi akan terhambat dan berantaWsalnya bila dalam suatu
sekoalah seorang kepala sekolah tidak member iafirrkepada guru-guru
mengenai kapan sekolah akan dimulai setelah léuonester dan apa bidang studi
yang harus diajarkan oleh masing-masing guru , nhb@sar kemungkinan guru
tidak datang mengajar, akibatnya murid-murid tithekajar. Hal ini menjadikan
sekolah tidak berfungsi sebagai mana mestinya. @arioh itu terlihat, bahwa
dengan kelupaan member informasi saja sudah mekaheziek yang besar bagi
organisasi.

Perlunya penanganan masalah dengan baik supayaersabut tidak
menghambat program sekolah sehingga hubungan kieapat dikelola dan
dikoordinasi. Lebih jauh lagi, akan menciptakanssua kerja yang harmonis dan
kondusif, juga meningkatkan motivasi kerja guruadaimemberikan kemampuan
terbaiknya untuk peningkatan metu sekolah.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka penuéisasa tertarik dan
terdorong untuk meneliti tentang keterkaitan korkasi interpersonal dengan
motivasi kerja guru. Dengan demikian penulis bdrasanenetapkan judul

penelitian :Pengaruh Komunikas Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap



Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Kalijati

Kabupaten Subang.

B. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah pada tujuan, maka genuhembatasi
masalah pada pengaruh komunikasi interpersonall&kegekolah terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Menengah Pertama Ne&eriKecamatan
Kalijati Kabupaten Subang.

2. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yanghediuraikan diatas
untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yamy dikeliti, serta agar
tidak menimbulkan perbedaan penafsiran terhadaplatagang diteliti, maka
perlu adanya perumusan dan batasan masalah.

Secara operasional rumusan masalah tersebut disesadi@ngan tujuan
penelitian dan dijabarkan dalam pernyataan peaelitang bertitik tolak dari
latar belakang masalah dan judul penelitian y&léngaruh Komunikasi
Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di Sekolah
Menengah Pertama Se-K ecamatan Kalijati Kabupaten Subang.

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada tekrkang masalah,
maka penelitian ini merumuskan masalah yang dif@make dalam beberapa

penelitian, sebagai berikut :



a. Bagaimana gambaran komunikasi interpersonal kepsakolah di
Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan tKafigbupaten
Subang?

b. Bagaimana gambaran motivasi kerja guru sekolarekol8h Menengah
Pertama Negeri se-Kecamatan Kalijati Kabupaten syba

c. Seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonphle&kesekolah
terhadap motivasi kerja guru di Sekolah MenengattaRP@ Negeri se-

Kecamatan Kalijati Kabupaten Subang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
a. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperaj@mbaran yang
jelas mengenai pengaruh komunikasi interpersor@lkesekolah terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Menengah Pertama NegeifiKecamatan
Kalijati Kabupaten Subang.
b. Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan yaitgtapkan sebagai
berikut :
a. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kibwamin
interpersonal kepala sekolah di Sekolah MenengaiaRa Negeri se-

Kecamatan Kalijati Kabupaten Subang?



b. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai asbtierja guru
di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-KecamatanijatKal
Kabupaten Subang?

c. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenairbesgengaruh
komunikasi interpersonal kepala sekolah terhadativesy kerja guru
di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-KecamatanijatKal
Kabupaten Subang?

2. Manfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki begpa manfaat seperti
yang penulis paparkan di bawah ini :

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan dan menamatvasan
pengetahuan dan pengalaman berharga bagi penulilam da
mengembangkan disiplin ilmu Administrasi Pendidikdimususnya dalam
kemampuan komunikasi interpersonal kepala sekolah Haitannya
dengan motivasi kerja guru.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bam@asukan yang positif
bagi tempat penelitian ini yaitu Sekolah Menengaitdma Negeri Se-
Kecamatan Kalijati Kabupaten Subang, agar lebih ingkatkan
profesionalitas dan pelayanan yang terbaik dalamlakeanakan
pendidikan sehingga mutu pembelajaran pada khuausian mutu

pendidikan pada umumnya dapat tercapai.



D. Anggapan Dasar Pendlitian
Anggapan dasar penelitian merupakan titik tolalardamengembangkan
pemikiran tentang permasalahan yang akan ditgl#ng dapat mengarahkan
kepada solusi permasalahan. Anggapan dasar yangdnétik tolak penelitian
ini adalah :

1. Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu kemsmmmanajerial
kepala sekolah disamping kemampuan konseptual @aampuan teknik.

2. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu fayamg mempengaruhi
dan mempunyai kaitan dengan peningkatan motivasja kgang dapat
meningkatkan prestasi kerja individu (guru).

3. Motivasi yang tinggi diwujudkan dalam kesetiaanggpasi kerja, kejujuran,
kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpin&apribadian, prakasa,
kecakapan, dan tanggung jawab dalam bekerja. Semmagan teori dari
Malayu S.P. Hasibuan (2001 : 95-96)

4. Kajian mengenai motivasi kerja sangat penting dgi@mingkatan semangat
kerja setiap karyawan mau bekerja keras dan astusmuk mencapai

produktivitas kerja yang tinggi ( Hasibuan, 200514

E. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, sesuai dengan masalah yaran akteliti, maka
penulis menggunakan metode deskriptif. Metode ipandang sesuai dengan

permasalahan penelitian yang sedang diteliti
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Dalam pelaksanaannya, metode deskriptif dilakukaengdn cara
mengumpulkan, menyusun, menganalisa dan mengiastgsikan data,

sehingga didapat suatu kesimpulan yang berdaspddadata yang tersedia.

Adapun yang menjadi dasar digunakannya metode igaEkdalam

penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini mengungkapkan masalah-masalah agamgj terjadi pada masa
sekarang.
b. Diharapkan dengan metode ini dapat memberikan gambsecara nyata

mengenai pengaruh iklim organisasi terhadap Matkega pegawai

Selain menggunakan metode penelitian deskriptiigumikan studi
kepustakaan untuk membantu pemecahan masalah s®tainjang dan
mempertajam orientasi dan dasar teoritis tentamgngsalahanyang sedang
diteliti. Studi kepustakaan ini dilakukan melalwengkajian terhadap sumber-
sumber tertulis, berupa :buku-buku, laporan peaalitjurnal pendidikan dan

lain-lain.

Teknik  pengumpulan data merupakan cara yang diguma#alam
pengumpulan data penelitian. Untuk memperoleh glateg diperlukan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengufap data berupa angket

atau kuisioner.
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F. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan kukénnya
penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengambil lokg&nelitian di Sekolah
Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Kalijati &abang.
Tabel 1.1

Lokas Penditian

1. SMPN 1 Kalijati Jalan Baru Kalijati Kabupatenb@ng
2. SMPN 2 Kalijati Jalan Baru Kalijati No.59 Kabuea
Subang
3. SMPN 3 Kalijati Jalan Raya Jalupang Kabupatdm8g
2. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan(fgagiono,2011:90).

Dari definisi populasi tersebut, maka yang menjpdpulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh 114 guru yang berddéingkungan Sekolah
Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Kalijati ISaffbang. Adapun guru
yang berada di Lingkungan Sekolah Menengah PerNageari Se-Kecamatan

Kalijati Kabupaten Subang sebagai berikut.
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Tabel 1.2

Data Jumlah Guru

1. SMPN 1 Kalijati 49
2. SMPN 2 Kalijati 46
3. SMPN 3 Kalijati 19

Jumlah Kesdluruhan 114

3. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popwyasg diambil
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruhlggip&ugiyono (2011:62)
berpendapat bahwa, “Sampel adalah sebagian dalahudan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Penentuan sampel yang digunakan sebagai sumber [datas
representif. Makin besar jumlah sampel mendekapufasi, maka peluang
kesalahan generalisasi akan semakin kecil.

Mengingat jumlah keseluruhan populasi yang terbediaiSekolah
Menengah Pertama se-Kecamatan Kalijati Kabupatbarg)y maka penentuan
sampelnya didasarkan pada table Sugiyono (2009&#28)ila jumlah populasi
sebesar 114 dengan taraf kesalahan 5% maka juentapes dalam penelitian

ini sebesar 53 orang guru.



